




1.1. Pengertian Judul 
“Taman Kesenian Anak di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Jawa 
Kontemporer” merupakan judul dari kegiatan perencanaan dan perancangan tugas akhir 
ini. Taman Kesenian Anak ini direncanakan agar dapat menjadi wadah tempat 
berkumpulnya anak-anak untuk belajar bersama mengembangkan bakat seninya dan 
sebagai tujuan rekreasi, edukasi seni budaya bagi keluarga dan anak-anak melalui 
berbagai fasilitas edukasi pengenalan budaya, pelatihan kesenian, promosi, hiburan serta 
pergelaran seni. Pendekatan arsitektur Jawa kontemporer yang diaplikasikan dalam 
perancangan ini diharapkan mampu menghasilkan desain yang memiliki ciri khas 
tradisional Jawa yang diselaraskan dengan aktivitas dan kegiatan yang diwadahi yaitu 
suasana segar, kekinian dan atraktif sehingga dapat diterima oleh anak-anak dan 
lingkungan sekitar. Secara rinci, pengertian judul dapat didefinisikan sebagai berikut. 
Fasilitas ini merupakan sebuah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik 
sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain (Permen PU Nomor: 
05/PRT/M/2008:3) yang mewadahi keterampilan yang diperoleh dari pengalaman, 
belajar atau bagian dari pelajaran, pengetahuan budaya, pengamatan-pengamatan serta 
suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan atau keterampilan (Bahari, 2014:62-
63) dimana pelaku utamanya adalah seseorang atau beberapa orang yang belum berusia 
18 (delapan belas) tahun (Anak dalam UU Nomor 35 Tahun 2014). Edukasi seni budaya 
mempunyai pengertian sebagai suatu perjalanan yang dilakukan untuk tujuan rekreatif 
yang menonjolkan unsur pendidikan seni budaya. Gambaran budaya disini merujuk pada 
wujud karya seni yang masih dan terus berkembang di Surakarta. Dimana kegiatan-
kegiatan edukasi ini ditampilkan dalam bentuk rekreatif dan dilakukan bersama-sama 
sehingga memunculkan proses sosial didalamnya. C. Geertz berpendapat bahwa 
kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang dimiliki bersama, dan kebudayaan 
merupakan hasil dari proses sosial, bukan proses perseorangan (Bahari, 2014:43). 
Uraian pengertian di atas dapat diartikan bahwa Taman Kesenian Anak merupakan 
sebuah lahan terbuka yang berfungsi sebagai wadah kelompok orang yang belum berusia 
18 (delapan belas) tahun untuk melakukan kegiatan rekreatif, edukasi keterampilan yang 
diperoleh dari pengetahuan budaya, pengalaman dan pengamatan-pengamatan wujud 
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karya seni yang berkembang di Surakarta. Arsitektur berperan dalam mengolah ruang 
menjadi suatu area kompleks yang dapat memenuhi fungsinya bagi kegiatan anak 
sehingga mereka dapat merasakan dan menikmati pengalaman yang membangun 
kreativitas seni sekaligus kecintaan mereka pada budaya melalui kesenian. 
Arsitektur Jawa kontemporer merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam 
proses perencanaan dan perancangan Taman Kesenian Anak. Kontemporer sendiri 
istilahnya sama dengan arsitektur ‘modern’, dimana satu sama lain menunjukkan 
hubungan saling berkesinambungan, namun juga tidak menempis adanya banyak 
perubahan. Van Eyck mengakui ketika ia membuat kasus untuk arsitektur kontemporer, 
ia mendapat inspirasi dari gambaran era modern (Haddad, 2014:13). Masalah dan solusi 
dari arsitektur kontemporer dapat diambil dari melihat variasi-variasi yang terjadi selama 
dekade terakhir. Hal ini juga merupakan usaha untuk memperkirakan perkembangan di 
masa depan yang mungkin berbeda dan bertentangan, seperti gaya modern yang ‘tidak 
ramah’, steril dan monoton. Oleh karena itu, perlu memperhatikan presepsi manusia 
terhadap efek arsitektur, yaitu membuat kelonggaran yang tepat dan sesuai dalam sejarah. 
Menurut Jencks, ia mendukung bahwa arsitektur memberikan suatu pengalaman yang 
berguna bagi manusia. Suatu daya tarik dan kepekaan harus dibuat melalui rancangan 
yang sesuai dengan kehidupan sosial mereka. Pendekatan arsitektur kontemporer 
memperlihatkan suatu pluralitas pada solusi yang belum pernah terjadi sebelumnya (Aris 
K, 1993:169). Arsitektur Jawa adalah ilmu arsitektur yang digunakan oleh masyarakat 
Jawa. Keragaman tampilan arsitektur Jawa yang hadir di sekitar kita dapat digolongkan 
ke dalam dua kelompok utama. Dalam kelompok yang pertama adalah tampilan yang 
mencoba untuk ‘menghadirkan kembali’ arsitektur Jawa sebagaimana aslinya. Pada 
kelompok kedua dapat dimasukkan garapan arsitektur yang melakukan penafsiran 
ataupun pe-masakini-an arsitektur Jawa. Di sini sosok dan wujud dari arsitektur Jawa 
menjadi sumber bagi penggubahan baru, sedemikian rupa sehingga masih mampu 
dikenal ke-Jawa-annya dan sekaligus dikenali pula ke-kini-annya (Prijotomo, 1995:1). 
Arsitektur tradisional sebagai komponen material kebudayaan terbukti tidak tahan lama 
terhadap pengaruh asing, terutama di Jawa. (Frick, 1997:12). Sehingga diharapkan 
dengan adanya sentuhan kontemporer dalam desain Taman Kesenian Anak ini dapat 
menjadi solusi terhadap perkembangan jaman yang menuntut nuansa yang lebih segar 
dan kekinian namun tetap dengan gaya kombinasi tradisional/lokal yang didesain lebih 
atraktif sesuai dengan kebutuhan fungsi wadah yaitu sebagai sarana edukasi seni budaya 
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bagi anak-anak serta wadah mengapresiasi seni dalam berbagai event dan pertunjukan 
seni anak. 
Jadi yang dimaksud Taman Kesenian Anak di Surakarta dengan pendekatan 
Arsitektur Jawa Kontemporer merupakan suatu areal lingkungan yang menyediakan 
informasi tentang ragam seni, tradisi dan identitas kota Surakarta untuk mewadahi 
kegiatan kesenian yang dilakukan oleh sekelompok anak atau gabungan berbagai 
kelompok seni dalam proses pengenalan, proses edukasi seni budaya, pelatihan rutin, 
eksplorasi pengembangan kreativitas seni, sampai penyelenggaraan apresiasi seni dan 
event budaya. Perencanaan yang dilakukan meliputi perwadahan kegiatan pengguna, 
pengolahan site, sirkulasi dan tata landscape, bentuk dan tata massa bangunan, tampilan 
massa bangunan, konstruksi serta sistem pendukung bangunan. Perencanaan ini 
dilakukan dengan pendekatan arsitektur Jawa kontemporer yang diharapkan dapat 
menjadi solusi dari perkembangan jaman yang menuntut nuansa yang lebih segar dan 
kekinian namun tetap dengan gaya kombinasi tradisional/lokal yang dapat diterima oleh 
anak-anak dan lingkungan ini dapat tergambarkan dalam perencanaan dan perancangan 
Taman Kesenian Anak di Surakarta. 
1.2. Latar Belakang 
Pembangunan manusia di suatu negara seutuhnya, segala perhatian khusus 
dicurahkan sejak dini, yaitu sejak masa anak-anak (Soetjiningsih,1995:115). Begitu juga 
di Indonesia, diperlukan kesungguhan dan ketekunan yang terarah agar kualitas anak 
Indonesia dapat bertumbuh dan berbuah sesuai dengan budaya bangsa dan dijiwai nilai-
nilai Pancasila. Suatu jumlah sumber daya manusia di Indonesia yang sangat perlu untuk 
diberikan perhatian khusus adalah 82,85 juta anak yang berumur 0-17 tahun (BPS, 
2015:vii) yaitu masa anak-anak, terutama balita. Melihat jumlah tersebut, berarti 
sepertiga penduduk Indonesia diduduki oleh anak-anak. Perhatian khusus sangat 
diperlukan bagi mereka, seperti memenuhi kebutuhan dasar anak untuk bertumbuh dan 
berkembang. Secara umum, kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang dapat 
digolongkan menjadi tiga dasar (Soetjiningsih, 1995:14). 
a. Kebutuhan fisik-biomedis (“ASUH”), meliputi: 
- Pangan/gizi merupakan kebutuhan terpenting; 
- Perawatan kesehatan dasar, seperti imunisasi, pemberian ASI, dll; 
- Papan/pemukiman yang layak; 




- Kesegaran jasmani, rekreasi. 
b. Kebutuhan emosi/kasih sayang (“ASIH”) yaitu dimana pada tahun-tahun pertama 
kehidupan, hubungan yang erat, mesra dan selaras antara ibu/pengganti ibu dengan 
anak merupakan syarat mutlak untuk menjamin tumbuh kembang yang selaras baik 
fisik, mental maupun psikososial. Hal ini diwujudkan dengan kontak fisik 
(kulit/mata) dan psikis. Kasih sayang dari orang tua akan menciptakan ikatan yang 
erat (bonding) dan kepercayaan dasar (basic trust). 
c. Kebutuhan akan stimulasi mental (“ASAH”) ini merupakan cikal bakal proses 
belajar (pendidikan dan pelatihan) pada anak yang mengembangkan perkembangan 
mental psikososial: kecerdasan, keterampilan, kemandirian, kreativitas, agama, 
kepribadian, moral-etika, produktivitas, dan sebagainya. 
Usaha meningkatkan keterampilan hidup anak-anak termasuk salah satu komponen 
yang diperlukan Pemerintah Indonesia dalam mengembangkan Strategi Nasional. 
Rencana yang akan berjalan dari tahun 2016 ke 2020 ini telah didukung oleh UNICEF 
sejak 2014 lalu (UNICEF, 2015:14). Usaha meningkatkan keterampilan hidup sangat 
diperlukan bagi anak-anak, mereka diberikan kesempatan untuk mengenal, memahami, 
belajar dan berlatih bersama anak-anak lain sehingga menimbulkan proses sosial 
didalamnya.  
Telah banyak usaha dan kesempatan yang diberikan pemerintah untuk mewadahi 
ruang gerak bagi anak-anak bahkan beberapa kota berlomba-lomba memperbaiki 
keadaan kotanya menjadi kota yang nyaman bagi anak dan berbagai kriteria yang terus 
dikejar agar mendapatkan predikat Kota Layak Anak (KLA). Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia telah 
memberikan indikator Kota Layak Anak (Rosalin, 2016:9) diantaranya sebagai berikut. 
a. Merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan pemenuhan hak 
anak di daerah dalam upaya mewujudkan KLA. 
b. Merupakan acuan bagi pemerintah, pemerintah provinsi, dan pemerintah 
kabupaten/kota dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 
kebijakan, program dan kegiatan pemenuhan hak anak untuk mewujudkan KLA. 
c. Terdiri dari 6 indikator kelembagaan dan 25 indikator substansi yang 
dikelompokkan dalam 5 klaster hak anak yaitu: 
- Hak sipik dan kebebasan; 
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- Lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif; 
- Kesehatan dan kesejahteraan dasar; 
- Pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya; 
- Perlindungan khusus. 
Berbagai kebutuhan perlu disediakan dan diusahakan untuk mendukung hak-hak 
anak. Hal ini akan terus dibutuhkan dari waktu ke waktu karena anak akan terus tumbuh 
menjadi manusia dewasa yang kemudian akan digantikan dengan hadirnya anak lain. 
Berangkat dari kebutuhan-kebutuhan dasar dan giatnya pemerintah dan masyarakat yang 
berperan dalam mewujudkan kesadaran atas pentingnya anak sebagai investasi masa 
depan bangsa ini menjadi salah satu alasan dihadirkannya sebuah wadah untuk menjawab 
beberapa kebutuhan tersebut. 
Sampai Tahun 2015, sudah ada 77 Kabupaten/Kota yang menerima penghargaan 
sebagai Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA). Kategori tertinggi yang diduduki 
Kota/Kabupaten ada di tingkat Nindya (Rosalin, 2016:19), Kota/Kabupaten tersebut 
yaitu Kota Surakarta, Kota Surabaya, dan Kota Denpasar. 
Sejak Tahun 2006 Kota Surakarta diberi kesempatan menjadi pelaksana uji coba 
program Kota Layak Anak yang berarti akan menempatkan semua kebijakan yang ada 
akan orientasi pada komitmen untuk memberi jaminan bagi pengembangan kota yang 
ramah terhadap anak (Ramdhon, 2014). Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kota Surakarta 
(Bapermas P3KB) Drs. Widhi Srihanto, MM. mengutarakan bahwa perkembangan Kota 
Layak Anak membutuhkan jangka waktu yang lama. Prestasi Kota Solo tergolong tinggi, 
berada di tingkatan Nindya yang merupakan tingkatan ketiga dari lima tahapan tingkatan 
yang dimulai dari pratama, madya, nindya, utama, dan KLA. Selama 10 tahun terakhir 
ini, Kota Surakarta terus memberikan yang terbaik bagi warganya, terutama dalam 
menjamin pengembangan kota yang ramah terhadap anak. 
 Potensi Taman Kesenian Anak di Kota Surakarta bisa menjadi wadah yang secara 
nyata dapat memenuhi kebutuhan berekspresi bagi anak-anak yang membutuhkan ruang 
pendidikan seni, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya dalam waktu tertentu. 
Berbagai sarana dan fasilitas pendukung di Surakarta terus dibangun, seperti keberadaan 
taman-taman cerdas, zona aman anak sekolah, hingga peran serta anak dalam upaya 
pelestarian budaya yang dikemas dalam berbagai event kota. Banyaknya sanggar seni 
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yang tersebar di kota Surakarta juga menjadi salah satu bukti eksistensinya kesenian bagi 
masyarakat. Berikut daftar sanggar seni yang ada di Surakarta. 















Beberapa tahun terakhir, Kota Solo selalu mengagendakan lebih dari 30 event rutin 
yang ditampilkan dan sebagian besar diantaranya adalah pertunjukan seni dan budaya. 
Berbagai kegiatan seni dan budaya dari tingkat daerah hingga internasional kerap digelar 
di Surakarta bahkan menjadi event rutin yang setiap tahun diadakan, diantaranya sebagai 
berikut. 
a. Solo 24 Jam Menari : untuk memperingati Hari Tari Sedunia pada tanggal 29 April, 
Pemerintah Kota Surakarta bekerja sama dengan Institut Seni Indonesia (ISI) 
Surakarta dan World Dance Day Community menggelar acara Solo 24 Jam Menari, 
setiap tahunnya. 
b. Bakdan Ing Solo : memberikan apresiasi, edukasi, dan hiburan kesenian tradisional 
Jawa, pertunjukan ini sudah menjadi tradisi tahunan setiap hari Idul Fitri yang 
didukung sejumlah sanggar dan kelompok seni di Kota Solo. 
No. Nama Kelompok 
1 Sanggar Seni 'Retno Sarwi Budoyo' 
2 Sanggar Pedhalangan Serengan 
3 Paguyuban Karawitan Kusumo Laras 
4 Paguyuban Wayang Bocah Soeryo Koesoemo 
5 Sanggar Seni Soeryo Soemirat 
6 Sanggar Eka Santi Budaya Surakarta 
7 Sanggar Kemlawi 'Kroncong Bocah Solo' 
8 Persatuan Pedhalangan Indonesia 
9 Sanggar Seni Galuh Art Dance Solo 
10 Sanggar Seni Tradisional Krida Budaya 
11 Sanggar Tari Semarak Candra Kirana 
12 Sanggar Seni Metta Budaya 
13 Sanggar Gentala Art 
14 Teater Nusa Mekar 
15 Grup Teater Ruang 
16 Grup Teater Jawa 
17 Sanggar Tari Arena Langen Budaya Surakarta 
18 Sanggar Seni Sawunggaling 
19 Sanggar Seni Kreatif Yantika 
20 dan lain-lain. 
Sumber: Dinas Kebudayaan kota Surakarta 
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c. Festival Wayang Bocah : Pertunjukan Wayang Orang yang diikuti oleh kelompok 
sanggar seni yang dimainkan oleh para pelajar SD dan SMP di Surakarta. 
d.  Solo International Performing Arts (SIPA) : Pertunjukan seni berskala 
internasional di Solo yang diadakan rutin setiap tahun ini menampilkan 









Beberapa event tersebut sebagian besar melibatkan anak-anak sebagai pelaku seni. 
Untuk itu, perlu sebuah wadah permanen sebagai pengembangan bakat seni khusus bagi 
anak-anak yang merupakan upaya pelestarian seni budaya Jawa sejak dini, karena anak-












Kesadaran akan pentingnya pengenalan kesenian sejak dini ini juga dirasakan oleh 
sekolah-sekolah, seperti Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta yang pernah mendapat 
kunjungan dari SD Muhammadiyah Program Khusus Kota Barat dengan 90 anak 
didiknya ingin menambah ilmu dan wawasan secara langsung merasakan bagaimana 
menari, menabuh dan menggambar. “Selama masih ada generasi muda yang mau belajar 
Gambar 1.1. Ilustrasi Festival Wayang Bocah di Gedung Wayang Orang Sriwedari Solo. 
Sumber: http://www.solopos.com/, diakses tanggal 12 Agustus 2017 pukul 08.40 WIB. 
Gambar 1.2. ISI Surakarta memberikan workshop kepada anak-anak SD. 
Sumber: http://isi-ska.ac.id/, diakses tanggal 17 September 2017 pukul 18.40 WIB. 
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menari, mempelajari tradisi sendiri, maka akan selalu ada harapan baru kebudayaan kita,” 
ungkap Rudy, Bapak Walikota Surakarta tentang Festival Wayang Bocah. Hal inilah 
yang menjadi potensi lain dari Kota Solo, sehingga ada banyak wisatawan yang tertarik 
untuk mengenal dan menikmati suasana khas Kota Solo lewat perjalanan singkatnya saat 
liburan, terutama anak-anak dari luar kota yang sedang berlibur. Sedangkan di Kota Solo 
sendiri tidak banyak tujuan wisata yang menyediakan wahana rekreasi budaya dan 
edukasi seni yang sekaligus menampung semua kegiatan seni sehingga anak-anak dapat 
melihat dan memilih bakat seninya dalam satu wadah. 
Banyaknya event kota juga berpengaruh pada lokasi event dan partisipan yang 
membutuhkan banyak orang untuk terjun didalamnya, sehingga membutuhkan cukup 
ruang untuk bergerak dan berlatih bersama. Kota Surakarta sendiri telah mencatat ada 
sekitar 354 sanggar seni budaya yang ada di Surakarta (Hasil wawancara dengan Bapak 
Muryadi pada tanggal 13 September 2017 di Dinas Kebudayaan pukul 13.30 WIB). Hal 
ini menjadi salah satu bukti bahwa kota Surakarta telah lama memiliki kekayaan seni 
budaya yang ditanamkan sejak dini pada anak melalui sanggar seni namun usaha untuk 
menjaga dan mengikuti perkembangan zaman yang kurang. Selain itu, kota Surakarta  
juga memiliki beberapa tempat yang sering digunakan untuk event budaya, seperti 
Taman Sriwedari, Taman Balekambang, Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT), Kawasan 
Benteng Vastenburg, dan lain-lain. Namun kota Surakarta terkadang masih memiliki 
masalah terkait ketersediaan lokasi untuk menyelenggarakan event budaya, seperti 
membutuhkan lokasi pementasan yang aman bagi anak-anak, mudah dijangkau serta 










Gambar 1.3. Taman Budaya Jawa Tengah. 
Sumber: Dokumentasi Nirmala, 2017. 
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Dilansir oleh Kompas (Pressreader, 2017), pengajar seni rupa Institut Seni 
Indonesia (ISI) Surakarta Albertus RPA mengatakan, pembebanan target pendapatan asli 
daerah (PAD) dari Pemerintah Provinsi Jateng melalui penarikan retribusi pemakaian 
ruang di TBJT membuat peran TBJT mulai melenceng. Pendopo Ageng TBJT, misalnya, 
disewakan untuk acara pernikahan. Di sisi lain, TBJT kehilangan daya tarik bagi seniman 
sehingga aktivitas berkesenian menurun. Seniman senior Suprapto Suryodarmo 
mengatakan bahwa menurutnya taman budaya sesungguhnya tetap dibutuhkan karena 
menjadi sumber kekuatan kebhinekaan melalui aktivitas seni yang juga berperan untuk 
merancang strategi kebudayaan menghadapi modernisasi. 
Pada umumnya pembangunan fasilitas umum disarankan untuk menunjukkan gaya 
arsitektur lokal. Dalam hal ini yang dimaksud dengan arsitektur lokal adalah arsitektur 
yang memiliki nilai-nilai budaya dan tradisi. Di tengah abad ke-20 ini, kemurnian 
arsitektur dan keaslian bentuk yang atraktif adalah salah satu jalan guna mengikuti 
perjalanan jaman yang selalu berkembang (Haddad, Elie G dan David Rifkind, 2014:1). 
Kebutuhan akan suatu tempat yang dapat mewadahi gabungan berbagai kelompok seni 
dalam proses pengenalan budaya dan proses edukasi seni, pelatihan rutin, eksplorasi 
pengembangan kreativitas seni, sampai penyelenggaraan apresiasi seni dan event budaya. 
Selain itu, Taman Kesenian Anak ini dapat memfasilitasi sanggar-sanggar seni yang 
sedang berkembang tanpa beban birokrasi dan dapat mewadahi terselenggaranya event 
kota baik bertaraf lokal maupun nasional. 
Beberapa hal tersebut merupakan latar belakang dari pemilihan tema Taman 
Kesenian Anak sebagai ide utama. Taman Kesenian Anak ini direncanakan sebagai suatu 
areal lingkungan edukasi dan rekreasi yang menyediakan informasi tentang ragam seni, 
tradisi dan identitas kota Surakarta, mewadahi kegiatan seni yang dilakukan oleh 
sekelompok anak atau gabungan berbagai kelompok seni dalam proses pengenalan seni 
budaya, edukasi kultur, pelatihan rutin, eksplorasi pengembangan kreativitas seni, 
sampai penyelenggaraan apresiasi. Selain itu, Taman Kesenian Anak di Surakarta ini 
dapat mendukung program pemerintah mengenai kota layak anak sehingga dapat 
menjadi wadah berkarya bagi anak-anak di Surakarta dan sekitarnya. Pendekatan 
arsitektural yang diterapkan dalam perencanaan Taman Kesenian Anak adalah 
pendekatan arsitektur Jawa kontemporer. Pendekatan arsitektur Jawa kontemporer ini 
diharapkan dapat memberikan nuansa yang lebih segar kekinian dengan gaya kombinasi 
lokal/tradisional yang dapat diterima oleh anak-anak dan lingkungan ini dapat 
tergambarkan dalam perencanaan dan perancangan Taman Kesenian Anak di Surakarta. 
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1.3. Permasalahan dan Persoalan 
1.3.1. Permasalahan 
Permasalahan dalam perencanaan dan perancangan tugas akhir ini adalah 
bagaimana mewujudkan penerapan arsitektur Jawa kontemporer dalam konsep 
perencanaan dan perancangan Taman Kesenian Anak di Surakarta agar mampu 
mewadahi kebutuhan aktivitas dan kreativitas seni anak-anak dan para pelaku seni 
sehingga dapat mewujudkan kawasan yang segar, menarik, tanpa meninggalkan ciri khas 
lokal namun tetap dapat mewadahi anak-anak dan mengikuti perkembangan jaman? 
1.3.2. Persoalan 
Dari Permasalahan tersebut, didapat beberapa rumusan persoalan terkait dengan 
konsep perencanaan dan perancangan Taman Kesenian Anak di Surakarta dengan 
pendekatan Arsitektur Jawa Kontemporer adalah sebagai berikut. 
a. Bagaimana konsep Taman Kesenian Anak dapat mewadahi kebutuhan edukasi seni 
dan kunjungan wisata untuk anak dan para wisatawan secara keseluruhan? 
b. Bagaimana konsep pendekatan arsitektur Jawa kontemporer dapat tergambarkan 
dalam desain seluruh Taman Kesenian Anak? 
c. Bagaimana konsep kegiatan pengguna dan program ruang secara keseluruhan 
sehingga dapat mewadahi aktivitas masyarakat khususnya para anak dan 
wisatawan? 
d. Bagaimana konsep pengolahan site terpilih untuk Taman Kesenian Anak? 
e. Bagaimana konsep sirkulasi dan tata lansekap untuk Taman Kesenian Anak? 
f. Bagaimana konsep tata massa dan bentuk bangunan pada site yang sesuai dengan 
kebutuhan Taman Kesenian Anak dengan menerapkan prinsip arsitektur Jawa 
kontemporer? 
g. Bagaimana konsep tampilan massa yang sesuai dengan kebutuhan Taman 
Kesenian Anak dengan menerapkan prinsip arsitektur Jawa kontemporer? 
h. Bagaimana konsep struktur dan sistem utilitas bangunan guna mendukung Taman 
Kesenian Anak di Surakarta? 
1.4. Tujuan dan Sasaran 
1.4.1. Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai adalah mewujudkan konsep perencanaan dan 
perancangan Taman Kesenian Anak yang dijadikan landasan dasain tahap studio 
akhir arsitektur yang mampu mewadahi kebutuhan aktivitas seni dan kreativitas 
11 
 
anak-anak dan para pelaku seni sehingga dapat mewujudkan kawasan yang segar, 
menarik, tanpa meninggalkan ciri khas lokal namun tetap dapat mewadahi anak-
anak dalam berkarya seni dan terus mengikuti perkembangan jaman. 
1.4.2. Sasaran 
Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu beberapa langkah yang harus dicapai 
antara lain sebagai berikut. 
a. Konsep Taman Kesenian Anak dapat mewadahi kebutuhan edukasi seni 
dan rekreasi budaya untuk anak dan para wisatawan secara keseluruhan; 
b. Konsep pendekatan arsitektur Jawa kontemporer dapat tergambarkan dalam 
desain seluruh Taman Kesenian Anak; 
c. Konsep kegiatan pengguna dan program ruang secara keseluruhan sehingga 
dapat mewadahi aktivitas masyarakat khususnya para anak dan wisatawan; 
d. Konsep pengolahan site untuk Taman Kesenian Anak; 
e. Konsep sirkulasi dan tata lansekap untuk Taman Kesenian Anak; 
f. Konsep tata massa dan bentuk bangunan pada site yang sesuai dengan 
kebutuhan Taman Kesenian Anak dengan menerapkan prinsip arsitektur 
Jawa kontemporer; 
g. Konsep tampilan massa yang sesuai dengan kebutuhan Taman Kesenian 
Anak dengan menerapkan prinsip arsitektur Jawa kontemporer; 
h. Konsep struktur dan sistem utilitas bangunan guna mendukung Taman 
Kesenian Anak di Surakarta. 
1.5. Batasan dan Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan pada perencanaan dan perancangan tugas akhir ini 
ditekankan pada penyelesaian permasalahan dan persoalan dari Taman Kesenian Anak 
yang dilakukan dengan cara pengumpulan data, melakukan penelitian, mendapatkan 
konsep yang menjadi dasar acuan dalam membuat desain dari Taman Kesenian Anak 
yang dilakukan saat studio tugas akhir. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dan teori yang menunjang bahasan perencanaan Taman Kesenian Anak. 
Penelitian dilakukan dengan mengolah data dan informasi yang didapat untuk 
menentukan kriteria-kriteria dari Taman Kesenian Anak yang selanjutnya akan dianalisis 
untuk dipilih dan disesuaikan menjadi konsep Taman Kesenian Anak. Setelah konsep 
Taman Kesenian Anak didapat, selanjutnya melakukan proses mendesain untuk 
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mengaplikasikan konsep menjadi keputusan desain dimana Taman Kesenian Anak ini 
mampu mempresentasikan pendekatan arsitektur Jawa kontemporer. 
1.6. Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
Merupakan pendahuluan yang berisi tentang pengertian judul, latar belakang, 
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran dari Taman Kesenian Anak, batasan dan 
lingkup pembahasan serta sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Teoritis 
Menerangkan tinjauan teori yang berisi tentang tinjauan Taman Kesenian Anak, tinjauan 
kota Surakarta sebagai lokasi, tinjauan arsitektur Jawa kontemporer. Tinjauan ini 
digunakan untuk mendapatkan landasan teori. 
BAB III Metodologi 
Merupakan penjelasan metodologi yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan 
desain Taman Kesenian Anak, meliputi metode pengumpulan data, metode analisis dan 
interpretasi data, serta metode perumusan konsep perencanaan dan perancangan. 
BAB IV Taman Kesenian Anak yang Direncanakan 
Membahas secara garis besar seperti apa Taman Kesenian Anak yang direncanakan, 
antara lain seperti esensi Taman Kesenian Anak, area pelayanan, kegiatan yang akan 
diwadahi, pengguna, struktur organisasi pengelola, juga gambaran umum tentang Taman 
Kesenian Anak yang direncanakan. 
BAB V Analisis Pendekatan Perencanaan dan Perancangan Taman Kesenian 
 Anak 
Menganalisis konsep perencanaan dan perancangan, mengemukakan tentang analisis 
perencanaan dan perancangan yang dimulai dari analisis makro (pengolahan site, 
pengolahan massa, tampilan bangunan dan penzoningan) dan analisis mikro (program 
ruang, sistem struktur, tata landscape dan sistem utilitas). 
BAB VI Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Merupakan penjabaran hasil pengolahan data, kesimpulan analisis data yang kemudian 
disusun menjadi rumusan konsep perencanaan dan perancangan Taman Kesenian di 










1. Masa Pertumbuhan 
- Rasa ingin tahu tinggi 
- Belajar bersosialisasi 
- Rasa ingin diterima muncul 
2. Masa Kreatif 
- Senang mengekspresikan diri 
- Ingin bebas 
- Butuh arahan 
KESENIAN 
1. Pemfungsian Seni 
Memanfaatkan seni sebagai 
sarana untuk membantu 
menumbuhkembangkan individu 
dalam mempersiapkan masa 
depannya. 
2. Sarana Sosial 
- Bekerja sama 
- Menghasilkan pengalaman 
yang dapat dinikmati 
- Bersifat bebas, namun terarah 
3. Sarana Edukasi Budaya 
Kesenian ungkapan dari budaya. 
SURAKARTA 
1. Kota Layak Anak 
Terus dibangunnya sarana dan fasilitas 
pendukung anak, seperti taman cerdas, 
zona aman anak sekolah, hingga peran 
serta anak dalam event budaya. 
2. Kota Budaya 
- Keberadaan Keraton dan 
Mangkunegaran 
- Tersebarnya sanggar seni 
- Banyaknya event budaya 




Taman Kesenian Anak di Surakarta 
dengan pendekatan 
Arsitektur Jawa Kontemporer 
merupakan penangkapan esensi yang diharapkan dapat menjadi 
solusi dari suatu areal lingkungan yang mewadahi anak-anak 
dalam proses edukasi dan eksplorasi pengembangan kreativitas 
ragam seni dan tradisi budaya Jawa dimana perkembangan 
jaman saat ini menuntut nuansa yang lebih segar dan kekinian 
namun tetap dengan gaya kombinasi tradisional/lokal yang 
dapat diterima oleh anak-anak dan lingkungan sekitar. 
dengan pendekatan 
ARSITEKTUR JAWA KONTEMPORER 
Garapan arsitektur yang melakukan pe-masakini-an arsitektur Jawa, 
sehingga gubahan baru ini masih mampu dikenal ke-Jawa-annya dan 
ke-kini-annya (Prijotomo, 1995:1). Sebuah kesan tampilan yang 
menyelaraskan antara esensi wadah (kebudayaan Jawa) dengan 
















Bagan 1.1. Skema Pola Pikir 
Sumber: Analisis Nirmala, 2017. 
